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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Perilaku Santri 
1. Pengertian Perilaku Santri 
Sebelum membahas perilaku santri, terlebih dahulu penulis kemukakan tentang perilaku. Perilaku sering disebut juga dengan tingkah laku. “Secara etimologi perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungannya”.
 Adapun pengertian perilaku atau tingkah laku menurut beberapa tokoh, yaitu:
Menurut Langgulung, “perilaku adalah gerak motorik yang termanifestasikan dalam bentuk aktivitas seseorang yang dapat diamati”.
 Menurut Skinner, dikutip oleh Notoatmodjo, merumuskan bahwa “perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar”.

Mengacu dari pengertian di atas, perilaku dibatasi kepada yang dapat dilihat dari luar yang berkenaan dengan keinginan jasmaniah atau psikomotor. Dapat di tarik kesimpulan bahwa perilaku merupakan reaksi total individu terhadap perangsang atau situasi dari luar yang terwujud dalam gerak yang dapat diamati.

Sedangkan asal usul kata “santri”, dalam pandangan Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “santri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya melek huruf.
 
Di sisi lain, Dhofier berpendapat bahwa: kata “santri” dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
 
Kedua pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap.
 
Berdasarkan pengertian dari kedua kata tersebut di atas, yang dimaksud perilaku santri diartikan sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai kadar afeksi dan koqnasi. Aspek koqnitif dan afektif terlihat dari pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan kerinduan terhadap Tuhan, sedangkan perilaku terhadap agama sebagai unsur koqnitif.

2. Perilaku Keagamaan Santri
Kehidupan manusia sehari-hari, selalu dihadapkan berbagai macam perilaku manusia. Perbedaan ini didasarkan pada faktor perangsang yang berbeda-beda. Secara garis besar dibedakan atau di golongkan menjadi dua bagian antara perilaku individual dan perilaku sosial. 

Perilaku individual adalah perilaku khusus seseorang dalam situasi tertentu, sedangkan seseorang yang bersifat sosial (bermasyarakat) adalah tingkah laku pribadi sebagai tanggapan dari lingkungan sosial. Jadi perilaku sosial adalah tingkah laku masa yang ditujukan untuk menciptakan atau menyusun kembali aturan sosial.

Manurut gambaran Elizabeth K. Nottingham dikutip Jalaludin, bahwa:

Perilaku keagamaan berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta. Selain itu agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna. Meskipun perhatian melibatkan dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari di dunia.
 
Senada dengan pernyataan di atas Mohammad Wijanarko mendefinisikan:

Perilaku keagamaan adalah keadaan yang ada pada diri seseorang dalam merasakan dan mengakui adanya kekuatan tertinggi yang menaungi kehidupan manusia dengan cara melaksanakan semua perintah Tuhan dan meninggalkan semua larangan-Nya, sehingga hal ini akan membawa ketentraman dan ketenangan pada dirinya.
 

Ansori juga berpendapat bahwa: 

Perilaku keagamaan merupakan suatu bentuk penghayatan hidup bersama yang dilandasi dengan iman kepada sang pencipta, dalam aktivitasnya selalu mencerminkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan ajaran agama islam, kelakuan religius menurut sepanjang ajaran agama berkisar dari perbuatanperbuatan ibadah dan akhlak, baik secara vertikal terhadap Tuhan maupun secara horisontal sesama manusia.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tingkah laku adalah reaksi total individu terhadap rangsangan sebagai penampakan reaksi pernyataan, ekspresi dari gejala kejiwaan yang berdasarkan kehendak. Hal semacam ini tidaklah cukup hanya dikatakan dalam lisan atau percaya semata, namun harus disertai dengan perbuatan yang disebut dengan pengabdian kepada Tuhan. Perilaku keagamaan dapat diartikan sebagai praktek seseorang terhadap keyakinan akan perintah-perintah Allah, sebagai manifestasi (perwujudan) keyakinan tersebut. Seorang santri yang mempunyai keyakinan yang kuat senantiasa akan selalu melaksanakan perintah Allah (Agama) tanpa merasa bahwa perintah tersebut merupakan suatu beban yang memberatkan, akan tetapi pelaksanaan perintah Allah tersebut berdasarkan kesadaran yang timbul dalam diri sendiri tanpa paksaan.

Berpijak pada uraian-uraian di atas tentang tingkah laku keagamaan santri, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan adalah perilaku individu atau seorang santri yang dijiwai oleh norma-norma agama Islam baik secara vertikal maupun horizontal setelah mendapat rangsangan dari luar.

3. Akhlak Sebagai Bentuk Perilaku Keagamaan Santri

Kebanyakan pesantren sebagai komunitas belajar keagamaan sangat erat berhubungan dengan lingkungan sekitar yang sering menjadi wadah pelaksanaannya. Pondok Pesantren al-Ikhlas Lambuya digunakan untuk proses pembelajaran tentang agama Islam, baik dari segi pokok-pokok agama sampai hal-hal yang mengenai kemasyarakatan, yang bersifat sosial. 

Secara etimologi, “akhlak” berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya “khuluqun” yang menurut logat diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” yang berarti Pencipta dan “makhluq” yang berarti yang diciptakan.

Bahasa Yunani istilah “akhlak” dipergunakan istilah ethos atau ethikos atau etika (tanpa memakai huruf H) yang mengandung arti “Etika adalah usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya pikirannya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik”.

Memahami ungkapan tersebut di atas, bisa dimengerti sifat / potensi yang dibawa setiap manusia sejak lahir artinya, potensi tersebut sangat tergantung dari cara pembinaan dan pembentukannya. Apabila pengaruhnya positif, outputnya adalah akhlak mulia; sebaiknya apabila pembinaannya negatif, yang terbentuk adalah akhlak mazmumah (tercela). Firman Allah surat Asy-Syams (Q.S: 091: 8).
((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((   

Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.

Sedangkan “akhlak” menurut aspek terminologi ada beberapa pakar mengemukakan definisi akhlak yaitu: Menurut Ibn Miskawaih, dikutip Mansur, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dulu.
 Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran.
 (lebih dulu). Sedangkan menurut Imam Ghazali, dikutip Hartati: 

Akhlak adalah gambaran tentang kondisi yang menetap di dalam jiwa. Semua perilaku yang bersumber dari akhlak tidak memerlukan proses berpikir dan merenung. Perilaku baik dan terpuji yang berasal dari sumber di jiwa disebut al-akhlak al-fadhilah (akhak baik) dan berbagai perilaku buruk disebut al- radzilah (akhlak buruk). Perilaku menetap yang dilakukan dengan spontan tanpa proses berpikir, karena orang yang mau mengeluarkan harta atau diam ketika marah melalui usaha dan proses berpikir, ia tidak dapat dianggap orang yang dermawan dan sabar.

Berdasarkan pandangan di atas, keimanan dan perbuatan juga disebut akidah dan syari’at. keduanya sambung menyambung, dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya ibarat buah dengan pohonnya, sebagai musabbab dengan sebabnya atau sebagai natijah (hasil) dengan mukaddimahnya (pendahulunya).
 Akidah merupakan kepercayaan kepada Allah dengan melaksanakan apa yang diajarkan oleh Rasul Allah. Akidah dirumuskan dalam ajaran “enam rukun iman” atau arkanul iman, sedangkan syari’ah atau hukum Islam yang terdiri dari 2 (dua) bagian pokok,
 ialah :

a. Bidang Ibadah

Ibadah adalah aturan-aturan hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, yang juga disebut “Rukun Islam” yang terdiri dari lima unsur, yaitu kewajiban syahadatain, shalat, puasa, zakat dan haji.

b. Bidang Mu’amalah

Mu’amalah adalah segala aturan agama yang mengatur hubungan antara sesama manusia, baik yang seagama maupun tidak seagama, antara manusia dengan kehidupannya, dan antara manusia dengan alam sekitarnya/alam semesta. Aturan agama yang mengatur hubungan antara sesama manusia seagama, dapat kita temukan dalam hukum Islam tentang perkawinan, perwalian, warisan, wasiat, hibah, perdagangan, perburuhan, perkoperasian dan sebagainya.

Pembahasan kajian dalam penelitian ini perilaku santri dapat ditinjau tiga aspek yaitu: 1) sikap toleransi, 2) sikap kebersamaan, dan 3) rasa persaudaraan (ukhuwah).
 Dengan pembahasan sebagai berikut:
1). Sikap Toleransi

a). Menghargai pendirian/pendapat orang lain

Apabila tidak mungkin dicapai suatu kompromi, maka harus dicari suatu jalan untuk dapat mengembalikan keadaan damai, dengan memperlihatkan apa yang disebut toleransi. Dalam hal toleransi tidak ada pihak yang mengalah. Kedua pihak mempertahankan pendiriannya masing-masing, tetapi bersedia menghormati pendirian yang lain, sehingga tidak perlu ditimbulkan permusuhan.

b). Kerukunan

Perdamain dan kerukunan yang didambakan Islam, bukanlah yang bersifat semu, tetapi yang memberi rasa aman pada jiwa setiap insan. Karena itu, langkah pertama yang dilakukan adalah mewujudkan dalam jiwa setiap pribadi. Setelah itu ia melangkah kepada unit terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga. Dari sini beralih ke masyarakat luas, seterusnya kepada seluruh bangsa dipermukaan bumi ini, dan dengan demikian dapat tercipta perdamaian dunia, dan dapat terujud hubungan harmonis dan toleransi dengan semua pihak.

2). Sikap Kebersamaan

a). Persatuan/kekompakan

Kekompakan (persatuan) mengacu pada kekuatan, baik positif maupun negatif, yang menyebabkan para anggota menetap dalam suatu kelompok. Kekompakan merupakan karakteristik kelompok sebagai suatu kesatuan.

b). Kerja sama
Umat yang beriman harus saling membantu, dengan syarat bahwa kerjasama ini berdasarkan kepentingan yang sehat dan jauh dari campur tangan asing. Pedoman kita, dalam hal ini adalah firman Allah Swt QS. al-Maidah ayat 2 maksud dari ayat tersebut tidak menuntut kerjasama secara mutlak, tetapi ia mengikat kerjasama yang berdasarkan kebaikan dan ketakwaan.

c). Gotong-royong dan tolong-menolong
Tolong-menolong dapat dilakukan dengan cara: membantu orang lain yang membutuhkan bantuan, tolong menolong dalam hal kebaikan. Seorang muslim yang memiliki rasa peduli terhadap orang lain dan bersedia untuk tolong menolong dalam hal kebaikan berarti telah melaksanakan perbuatan kemanusiaan, hal ini juga termasuk dalam ajaran Islam sesuai dengan Q.S. al-Maidah ayat 2:

(((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya”. (QS. al-Maidah: 2).
Pada ayat ini dijelaskan bahwa wajib bagi orang-orang mukmin tolong menolong sesama mereka dalam mengerjakan kebaikan dan bertakwa serta dilarang tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
3). Rasa Persaudaraan (Ukhuwah)

Ukhuwah (ukhuwwah) yang biasa diartikan sebagai “persaudaraan”, terambil dari akar kata yang mulanya berarti “memperhatikan”. Makna asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara.

B. Deskripsi Disiplin Shalat Berjamaah 

1. Pengertian Disiplin

Disiplin merupakan cerminan dari sikap seseorang terhadap suatu aturan yang berlaku dalam lingkup yang ditempatinya. Menurut Dreikurs bahwa; “disiplin merupakan titik pusat dalam pendidikan, tanpa disiplin tidak ada kesepakatan antara guru dan murid dan hasil belajarpun berkurang”.
 Disiplin juga merupakan usaha untuk menanamkan kesadaran pada setiap personil tentang tugas dan tanggung jawab, agar menjadi orang yang bersedia dan mampu memikul tanggung jawab atas semua pekerjaanya. The liang gie memberikan pengertian disiplin  sebagai berikut: “Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan senang hati”.
 

Good’s dalam dictionary of educations yang dikutip Imron, mengartikan disiplin sebagai berikut:

1. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan atau kepentingan guna mencapai tindakan yang lebih sangkil.

2. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, sekalipun menghadapi rintangan.

3. Pengendalian prilaku secara langsung dan otoriter dengan atau hadiah.

4. Pengekangan dorongan dengan cara tak yang nyaman dan bahkan menyakitkan.

Webster’s new would dictionary memberikan batasan “Disiplin adalah sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib dan efisien”.
 Sedangkan BP7 mendefinisikan bahwa:

Disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk selalu menaati tata tertib. Disiplin adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan atau kelompok masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, etika, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu
.

Hal ini dijelaskan sesuai dengan Q.S An-Nisa (4) : 59 sebagai berikut:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut kiranya jelas, bahwa disiplin adalah sikap yang tercermin dalam perbuatan, tingkah laku, kelompok atau masyarakat dalam hal ini santri berupa kepatuhan atau ketaatan dalam shalat terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya.

2. Pengertian Shalat

Shalat merupakan salah satu kewajiban bagi kaum muslimin yang sudah mukallaf dan harus dikerjakan baik bagi mukimin maupun dalam perjalanan.
Shalat merupakan rukun Islam kedua setelah syahadat. Islam didirikan atas lima sendi (tiang) salah satunya adalah shalat, sehingga barang siapa mendirikan shalat ,maka ia mendirikan agama (Islam), dan barang siapa meninggalkan shalat,maka ia meruntuhkan agama (Islam). 

Secara etimologi shalat berarti do’a dan secara terminology/istilah, para ahli fiqih mengartikan secara lahir dan hakiki. Secara lahiriah shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat – syarat yang telah ditentukan.
 

Adapun secara hakikinya Syidiqi mengartikan shalat adalah:

Berhadapan hati (jiwa) kepada Allah, secara yang mendatangkan takut kepada-Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa kebesarannya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya” atau “mendahirkan hajat dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan atau dengan kedua-duanya.

Pengertian shalat menurut Assayuthi bahwa; 

Salah satu sarana komunikasi antara hamba dengan Tuhannya sebagai bentuk, ibadah yang di dalamnya merupakan amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam, serta sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan syara’
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa shalat adalah merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan denga perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarat dan rukun yang telah ditentukan syara”. Juga shalat merupakan penyerahan diri (lahir dan bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah dan memohon ridho-Nya.

3. Pengertian Kedisiplinan Shalat Berjamaah
Istilah kedisiplinan shalat berjamaah merupakan suatu istilah yang tersusun dari kata kedisiplinan dan shalat berjamaah. Kedisiplinan adalah “ketaatan dan kepatuhan tata tertib dan sebagainya”.
 Sedangkan dalam Ensiklopedi Pendidikan disebutkan bahwa disiplin adalah “proses mengarahkan atau mengabdikan kehendak-kehendak langsung, dorongan-dorongan atau kepentingan-kepentingan kepada suatu etika-etika atau tujuan untuk mencapai efek yang lebih baik”.
 Menurut bahasa shalat adalah “do’a. Kata tersebut juga mempunyai arti rukuk, sujud, ketetapan, pengagungan dan tempat ibadah”. 

Mengacu dari pengertian tersebut di atas bahwa shalat memiliki makna yang sama. Pengertian itu belum sampai pada tujuan yang dikehendaki oleh shalat itu sendiri. Oleh karena itu memberikan pengertian yang melengkapi rupa, hakikat dan jiwa shalat. Menurutnya shalat adalah hati (jiwa) kepada Allah SWT, menghadap yang mendatangkan takut, menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya dengan sepenuh khusyu’ dan ikhlas di dalam beberapa perbuatan dan perkataan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam.

Pengertian lain dari shalat berjamaah dapat dipahami sebagaimana yang terdapat dalam kitab Fathul Qarib bahwa:

Shalat jamaah adalah sunnah muakkad. Jadi, seorang makmum harus berniat menjadi makmum, tapi kalau imam tidak diwajibkan untuk berniat menjadi imam. Diperbolehkan bermakmum seorang yang merdeka kepada hamba (budak) dan orang yang sudah baligh boleh bermakmum kepada orang yang hampir baligh. Tetapi tidak sah seorang laki-laki menjadi makmum seorang perempuan dan juga seorang yang lebih pandai bacaannya (fasih) tidak boleh menjadi makmum terhadap orang yang bodoh (tidak fasih bacaannya). Maksudnya adalah melaksanakan shalat di dalam masjid dan makmum itu lebih tahu shalatnya Imam. Maka cukup baginya untuk tidak mendahului shalatnya imam. Jika imam melaksanakan shalat di dalam masjid, sedangkan makmum di luar masjid, namun dekat dengan imam dan mengetahui shalatnya imam dan tidak ada penghalang maka boleh.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka kedisiplinan shalat berjamaah mengandung pengertian yaitu shalat yang dilakukan dengan ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan (hukum) perintah wajib shalat, dilihat dari ketepatan waktu maupun pelaksanaannya, didirikan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama, yang seorang di antara mereka menjadi imam sedang lainnya menjadi makmum santri Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya orang yang mengikuti imam.

4. Dasar Perintah Kedisiplinan Shalat Berjamaah

Kandungan al-Qur’an banyak terdapat ayat yang memerintahkan shalat kepada manusia mukallaf (yang telah mendekati kematangan pikiran dan tubuh, yaitu umur 15 tahun) di antaranya:

(((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. (Q.S. An-Nur: 24;56).

Menurut Tafsir al-Maraghi maksud ayat di atas adalah “manusia diperintahkan untuk mendirikan shalat menurut aturan yang telah digariskan oleh Allah dalam waktu-waktunya, dan janganlah mengabaikannya”.

(((((((( ((((( (((( (( ((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((   

Artinya: Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku. (QS. Thaha: 20;14).

Dalam Tafsir al-Maraghi disebutkan manusia diperintahkan untuk mendirikan shalat menurut aturan yang telah Allah perintahkan kepadanya dengan memenuhi rukun dan syaratnya, agar di dalam shalat itu kamu mengingat Allah dan berdo’a kepada-Nya. “Dengan do’a yang tulus dan bersih tanpa dicampuri dengan syirik dan tidak menghadapkan diri kepada selain Allah”.
 Dari ayat-ayat tersebut jelas terlihat bahwa salat itu adalah perintah Allah SWT yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang Islam mukallaf, maka wajib baginya untuk melaksanakan dan menjaga shalat, yaitu dengan berdisiplin dalam mengerjakannya.

5. Aspek Kedisiplinan Shalat Berjamaah

a. Ketepatan Waktu
Hikmah dalam ibadah shalat terdapat pendidikan disiplin waktu. Shalat memang harus dilakukan pada waktu-waktu yang telah ditentukan. “Dengan terbiasa melakukan shalat tepat pada waktunya, maka tiada sulit pula untuk menepati waktu dalam melakukan berbagai aktivitas pergaulan dengan sesama manusia”.
13 Dalam shalat dituntut adanya kesediaan untuk melaksanakannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Karena waktu-waktu shalat yang telah diatur itu merupakan peringatan bagi kaum muslimin agar dalam hidupnya berlaku disiplin dan menghargai waktu serta tidak menyia-nyiakannya untuk berbuat yang tak berguna.

Firman Allah SWT:

(((( ((((((((((( ((((((( ((((( ((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((   

Artinya: “…Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS. an-Nisa: 4;103).

Batas masing-masing waktu yang ditentukan itu adalah sebagai berikut:

Zuhr 
: Mulai tergelincir matahari sampai kepada waktu bayangan suatu benda atau tongkat sama panjang dengan tongkat itu.

Asar 
: Mulai apabila bayangan suatu benda (tongkat) lebih panjang dari benda tersebut, dan berakhir pada waktu matahari mulai terbenam.

Maghrib
:  Mulai ketika maahari terbenam dan berakhir ketika safaq merah telah hilang.

Isya’ 
:  Mulai ketika safaq merah telah lenyap dan berakhir pada waktu fajar sadiq mulai terbit.

Subuh 
:  Mulai pada waktu fajar sadiq terbit dan berakhir pada waktu matahari terbit.

Pelaksanaan shalat pada waktunya merupakan perbuatan yang paling disukai oleh Allah SWT. Sebagaimana sabda Nabi saw :  
عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بنِ مَسْعُودٍ قَالَ سَأَلْتُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيُّ الْعَمَلِ أَحَبُّ إِلَى اللَّه؟ قَالَ الصَّلاَةُ عَلَى وَقْتِهَا، قُلْتُ ثُمَّ أَيٌّ ؟ قَالَ ثُمَّ بِرُّ الْوَالِدَيْنِ، قُلْتُ ثُمَّ أَيٌّ ؟ قَالَ الْجِهَادُ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، قُلْتُ حَدَّثَنِي بِهِنَّ وَلَوْ اسْتَزَدْتُهُ لَزَادَنِي (متفق عليه)
Artinya: Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah: Abu Walid Hisyam bin Abdul Malik mengabarkan Syu’bah berkata, Walid bin Azis berkata: saya mendengar Abu Amir dan Syaibani berkata, telah diberi kabar kepada saya pemilik rumah ini memberikan isyarat kepada rumah Abdullah: “Saya bertanya pada Rasulullah SAW ya Rasulullah, perbuatan apakah yang paling disukai oleh Allah SWT?” Beliau menjawab, shalat pada waktunya, kemudian saya bertanya: “Kemudian apa?” beliau menjawab: Berbakti kepada kedua orang tua, saya bertanya lagi: “kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, berjihad di jalan Allah SWT. (H.R. Bukhari).

Berdasarkan hadits di atas, nampaklah bahwa shalat merupakan kewajiban yang telah ditentukan waktu dan pelaksanaannya, sehingga harus disegerakan. Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa kita diwajibkan untuk shalat, yaitu melaksanakan tepat pada waktunya. Selanjutnya dalam pelaksanaannya shalat juga dianjurkan untuk dilakukan secara berjamaah. Firman Allah SWT:

(((((( ((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (((((( (((((((((((((( ((((((( (((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: “dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah[36] kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-orang yang kafir. (Q.S. al-Baqarah: 2;34)
Melalui ayat ini Allah SWT memerintahkan agar shalat dilaksanakan secara berjamaah, sebab ketika shalat dilaksanakan secara berjamaah, semua jiwa bersatu memanjatkan do’a dan mengadu kepada Allah SWT. Di samping itu jamaah bisa pula membina adanya saling pengertian antara kaum muslimin, sebab ketika mereka berkumpul tentunya akan membicarakan hal-hal yang seharusnya dicegah dan bermusyawarahlah untuk hal-hal yang bermanfaat di kalangan mereka. Allah SWT sengaja mengagungkan pengertian shalat dengan kata rukuk agar beda dengan kebiasaan shalat yang biasa dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan tentang shalat berjamaah, para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat berjamaah, Sayyid Sabiq mengatakan hukumnya sunnat muakkad. Demikian pendapat sebagian ulama Malikiyyah, tetapi banyak juga ulama termasuk Syafi’iyyah mengatakan hukumnya fardhu kifayah. Sebenarnya di antara tuntutan Islam kepada peran para muslimin ialah melahirkan syiar-syiar Islam. Keberadaan Islam tercermin dengan melahirkan syiar-syiarnya. Maka apabila umat Islam kendor dalam melahirkan syiar Islam, dengan berangsur-angsur pupuslah Islam dan keislaman dari mereka. Dengan mendatangi jamaah, dapatlah seseorang yang awam melihat dan mengambil teladan yang perlu dari orang-orang yang pandai. Oleh karena itu hendaklah para pemimpin ibadah berusaha benar-benar menarik umat Nabi SAW untuk lebih mencintai berjamaah.

b. Keteraturan Shalat Berjamaah
Keteraturan dalam shalat berjamaah diantaranya persamaan gerak, keseragaman dalam shalat dan memenuhi persyaratan shalat berjamaah. Ketika kita berdiri dengan bahu saling menempel satu sama lain, tampak seperti tentara yang mengabdi kepada negaranya. Dengan berdiri berbaris dan membuat gerakan yang sama, spiritual biasa terbangun dalam pikiran. Menurut Maududi, “bersatu dalam rangka mengabdi kepada tuhan, dengan mengangkat tangan bersama-sama, menggerakkan kaki bersama-sama, seolah-olah jumlah kita bukan lagi 10, 20, 100 atau 1000, tetapi menjadi hanya satu orang saja”.

Pada saat seseorang masuk ke masjid maka siapa saja tidak pandang bulu, apakah ia seorang mahasiswa, dosen, guru besar, atau karyawan, apakah ia guru atau murid, apakah ia kopral atau jenderal, apakah ia presiden atau pesinden, apakah ia menteri atau mantri, apakah ia seorang konglomerat atau gembel atau atribut yang lainnya. “Siapapun ia memperoleh hak di depan atau shaf pertama, atau dengan kata lain siapa yang datang dahulu maka boleh menempati tempat yang paling “terhormat” yaitu di depan”.

Kemudian setelah shalat selesai, kita berdoa untuk kedamaian, kasih sayang dan karunia orang lain. Ini berarti, bahwa semua menginginkan agar orang lain mendapat kebaikan. Setiap orang menyatu untuk berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa demi kebaikan semua orang. Tidak ada yang sendirian. Tidak ada seorang pun mengharapkan sesuatu untuk dirinya semata. Yang diharapkan adalah agar kebaikan Tuhan untuk semuanya, agar semua dikaruniai kemampuan untuk berjalan di atas jalan yang lurus dan semuanya membagi bersama-sama rahmat Allah SWT.
c. Ketaatan dalam Shalat Berjamaah 
Salah satu hikmah shalat berjamaah menurut Suryana AF, salah satu hikamah jamaah ialah “mendidik jamaah dalam mematuhi pemimpin, karena makmum harus mengikuti dan mematuhi imamnya”.
 Sekali jamaah terbentuk, kita tidak boleh mendirikan shalat sendiri di luar kelompok tersebut. Jika kita melanggar, maka tidak sah shalat kita. Orang yang datang belakangan haruslah mengikuti jamaah di belakang imam yang sama”.
 Berdasarkan pandangan tentang ketaatan dalam shalat berjamaah dengan maksud untuk membiasakan umat muslim dalam mentaati pemimpin-pemimpinnya.
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